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Abstrak 

Banyaknya pilihan produk make-up menyebabkan customer mengalami kesulitan dalam 

menentukan produk yang sesuai dengan kategori kulit. Setiap customer memiliki jenis kulit dan masalah 

kulit yang berbeda sehingga diperlukan sistem yang dapat membantu proses pemilihan produk. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Glamora Beauty, yaitu aplikasi web E-Commerce 

produk make-up yang dilengkapi fitur rekomendasi produk berdasarkan kategori kulit customer. 

Pengembangan aplikasi menggunakan PHP, HTML, CSS, JavaScript, framework Laravel, dan database 

MySQL. Sistem rekomendasi menerapkan metode Content-Based Filtering dengan algoritma Term 

FrequencyInverse Document Frequency (TF-IDF) dan Cosine Similarity untuk menghitung tingkat 

kemiripan antara kategori yang dipilih customer dengan atribut produk. Hasil pengembangan 

menunjukkan bahwa aplikasi berhasil menyediakan fitur autentifikasi pengguna, katalog produk, 

rekomendasi produk, keranjang, checkout, notifikasi status pesanan, review, serta dashboard untuk 

pengelolaan data oleh admin. Sistem rekomendasi membantu customer dalam menentukan produk 

make-up berdasarkan kategori kulit yang dipilih. Pengembangan selanjutnya direkomendasikan untuk 

mengembangkan aplikasi pada platform mobile, menambahkan fitur live chat dan notifikasi status 

pesanan secara real-time, mendukung pemilihan lebih dari satu kategori kulit pada sistem rekomendasi, 

serta mengintegrasikan verifikasi pembayaran QRIS secara otomatis. 
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Abstract 

 

The wide variety of make-up products makes it difficult for customers to determine products 

that are suitable for their skin categories. Each customer has different skin types and skin concerns, so 

a system is needed to assist in the product selection process. This study aims to develop Glamora 

Beauty, a web-based E-Commerce application for make-up products equipped with a product 

recommendation feature based on customer skin categories. The application was developed using PHP, 

HTML, CSS, JavaScript, the Laravel framework, and MySQL database. The recommendation system 

applies the Content-Based Filtering method with Term FrequencyInverse Document Frequency (TF-

IDF) and Cosine Similarity algorithms to calculate the similarity between the categories selected by 

customers and product attributes. The development results show that the application successfully 

provides user authentication, product catalog, product recommendations, shopping cart, checkout, 

order status notifications, reviews, and a dashboard for data management by administrators. For future 

development, it is recommended to develop a mobile application, add live chat and real-time order 

status notifications, support the selection of multiple skin categories in the recommendation system, and 

integrate automated QRIS payment verification. 
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1. PENDAHULUAN 

Penggunaan make-up saat ini bukan 

lagi sekadar pelengkap penampilan, melainkan 

sudah menjadi kebutuhan sehari-hari bagi 

banyak wanita, baik untuk kuliah, bekerja, 

maupun menghadiri berbagai acara. 

Perkembangan industri kecantikan di Indonesia 

turut mendorong bertambahnya jumlah produk 

make-up di pasaran, seiring munculnya 

berbagai merek lokal maupun internasional, 

serta meningkatnya minat masyarakat terhadap 

produk kecantikan [1]. Banyaknya pilihan 

tersebut di satu sisi memberi keleluasaan bagi 

pengguna, namun di sisi lain justru sering 

membuat mereka kesulitan menentukan produk 

make-up yang sesuai dengan kategori kulit yang 

dimiliki. 

Kesulitan ini semakin terasa mengingat 

setiap orang memiliki kategori kulit yang 

berbeda-beda, baik dari segi jenis kulit, masalah 

kulit, maupun warna kulit, sehingga produk 

yang cocok untuk satu orang belum tentu cocok 

untuk orang lain [2]. Pada praktiknya, masih 

banyak pengguna make-up yang memilih 

produk hanya karena sedang populer atau 

berdasarkan rekomendasi orang lain, tanpa 

mempertimbangkan kesesuaiannya dengan 

kategori kulit sendiri. Akibatnya, tidak jarang 

produk yang telah dibeli justru tidak digunakan 

kembali karena kurang sesuai dengan kondisi 

kulit penggunanya. 

Untuk menjawab persoalan tersebut, 

dikembangkan aplikasi Glamora Beauty 

sebagai platform e-commerce produk make-up 

berbasis web yang dilengkapi sistem 

rekomendasi berbasis fitur kategori, 

menggunakan metode content-based filtering. 

Melalui metode ini, sistem memberikan 

rekomendasi produk berdasarkan kemiripan 

antara kategori kulit yang dipilih pengguna, 

seperti jenis kulit dan masalah kulit, dengan 

atribut yang dimiliki setiap produk [3]. Proses 

perhitungan kemiripan tersebut dilakukan 

melalui pendekatan algoritma TF-IDF (Term 

Frequency-Inverse Document Frequency) dan 

Cosine Similarity. Kategori kulit dan atribut 

produk yang semula berupa teks diubah 

menjadi bobot numerik menggunakan TF-IDF, 

kemudian tingkat kemiripan antara atribut 

produk dengan kategori kulit yang dipilih 

pengguna  dihitung  menggunakan  cosine 

similarity, sehingga sistem dapat menghasilkan 

rekomendasi yang lebih relevan [4]. Selain fitur 

rekomendasi, aplikasi ini juga dilengkapi 

katalog produk, deskripsi produk, review, 

keranjang belanja, checkout, notifikasi untuk 

memantau status pesanan produk make-up yang 

telah dibeli, hingga dashboard untuk 

pengelolaan data untuk admin. 

Melalui pengembangan aplikasi ini, 

diharapkan pengguna dapat lebih mudah 

memilih produk make-up yang sesuai dengan 

kategori kulitnya, meminimalkan kesalahan 

dalam memilih produk, serta memperoleh 

pengalaman berbelanja yang lebih praktis dan 

efisien. 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Sistem Rekomendasi 

Sistem rekomendasi produk merupakan 

suatu sistem yang mampu memberikan prediksi 

produk yang relevan berdasarkan perilaku atau 

kategori customer, sehingga dapat 

memengaruhi customer dalam mengambil 

keputusan untuk membeli suatu produk [5]. 

Pada Glamora Beauty, sistem rekomendasi 

digunakan untuk membantu customer 

menemukan produk make-up berdasarkan 

kategori kulit yang dipilih, yaitu jenis kulit dan 

masalah kulit. 

2.2 Content-Based Filtering 

Content-Based Filtering merupakan 

salah satu pendekatan dalam sistem 

rekomendasi produk yang memberikan 

rekomendasi berdasarkan kemiripan antara 

kategori kulit yang dipilih pengguna, seperti 

jenis kulit dan masalah kulit, dengan atribut 

yang dimiliki setiap produk [3]. Pendekatan ini 

berfokus pada informasi yang terdapat pada 

produk sehingga produk yang memiliki 

kategori serupa dengan kebutuhan customer 

dapat dipilih sebagai rekomendasi. 

Pada Glamora Beauty, Content-Based 

Filtering digunakan untuk membandingkan 

kategori kulit yang dipilih customer dengan 

atribut produk make-up. Proses tersebut 

menggunakan TF-IDF untuk memberikan 

bobot pada data teks dan Cosine Similarity 

untuk menghitung tingkat kemiripan antara 

kategori customer dengan atribut produk [4]. 

2.3 Term Frequency-Inverse Document 

Frequency (TF-IDF) 

Term Frequency-Inverse Document 

Frequency  (TF-IDF)  merupakan  metode 
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pembobotan yang digunakan untuk 

memberikan nilai pada suatu term berdasarkan 

frekuensi kemunculannya dalam dokumen dan 

tingkat kemunculannya pada keseluruhan 

dokumen [3]. Pembobotan TF-IDF digunakan 

untuk mengubah data teks menjadi representasi 

numerik yang dapat digunakan dalam proses 

pengukuran kemiripan [4]. 

TF-IDF terdiri atas Term Frequency 

(TF) dan Inverse Document Frequency (IDF). 

TF menunjukkan frekuensi kemunculan suatu 

term pada dokumen, yang dapat dihitung 

menggunakan Persamaan (1). 

TF(t,d) = f(t,d) ...(1) 

Dengan t merupakan term, d merupakan 

dokumen, dan f(t,d) merupakan jumlah 

kemunculan term t pada dokumen d [6]. 

IDF digunakan untuk menunjukkan 

tingkat kepentingan suatu term berdasarkan 

jumlah dokumen yang mengandung term 

tersebut dan dihitung menggunakan Persamaan 

(2). 
IDF(t) = log(N/dfₜ) ...(2) 

Dengan N merupakan jumlah seluruh dokumen 

dan dfₜ merupakan jumlah dokumen yang 

mengandung term t. Nilai TF-IDF kemudian 

diperoleh dari perkalian nilai TF dan IDF 

seperti pada Persamaan (3). 

TF-IDF(t,d) = TF(t,d) × IDF(t) ...(3) 

Pada Glamora Beauty, nilai TF-IDF 

digunakan sebagai bobot numerik dari kategori 

kulit dan atribut produk sebelum dilakukan 

perhitungan tingkat kemiripan [7]. 
2.4 Cosine Similarity 

Cosine Similarity merupakan metode 

yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kemiripan antara dua buah vektor berdasarkan 

sudut yang terbentuk di antara kedua vektor 

tersebut [4]. Metode ini digunakan untuk 

membandingkan representasi numerik yang 

diperoleh dari proses pembobotan TF-IDF. 

Nilai Cosine Similarity dihitung menggunakan 

Persamaan (4). 

Cosine Similarity = (A · B) / (‖A‖ × ‖B‖) ...(4) 

Dengan A merupakan vektor TF-IDF dari 

kategori yang dipilih customer dan B 

merupakan vektor TF-IDF dari atribut produk. 

A · B merupakan dot product kedua vektor, 

sedangkan ‖A‖ dan ‖B‖ merupakan panjang 

masing-masing vektor. Pada Glamora Beauty, 

nilai Cosine Similarity digunakan untuk 

menentukan tingkat kemiripan antara kategori 

kulit yang dipilih customer dengan atribut 

produk,  sehingga  produk  dengan  tingkat 

kemiripan lebih tinggi dapat menjadi 

rekomendasi. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk 

menentukan kebutuhan pengguna dan fungsi 

yang harus tersedia pada aplikasi Glamora 

Beauty. Aplikasi memiliki dua role, yaitu 

customer dan admin. Customer merupakan 

pengguna utama yang dapat melakukan 

registrasi dan login, melihat katalog dan detail 

produk, menggunakan filter kategori 

berdasarkan jenis kulit dan masalah kulit, 

memperoleh rekomendasi produk, mengelola 

keranjang, melakukan checkout, melihat struk 

dan status pesanan, serta memberikan review 

dan rating. Sementara itu, admin bertugas 

mengelola data produk, katalog, pesanan, 

review dan rating, serta akun customer. 

Kebutuhan fungsional Glamora Beauty 

meliputi autentikasi customer dan admin, 

katalog dan informasi detail produk, filter 

kategori kulit, rekomendasi menggunakan 

Content-Based Filtering, pengelolaan 

keranjang dan checkout, struk dan notifikasi 

status pesanan, serta fitur review dan rating. 

Admin dapat mengelola data produk, katalog, 

pesanan, review, dan akun customer. 

Kebutuhan non-fungsional meliputi 

tampilan antarmuka yang sederhana dan mudah 

digunakan, waktu respons yang cepat, akses 

melalui browser dengan koneksi internet, 

keamanan dasar melalui fitur login, serta 

konsistensi data yang tersimpan dalam 

database. 

3.2 Analisis Sistem 

Penelitian ini dilakukan melalui tahap 

perancangan dan pengembangan aplikasi web 

E-Commerce Glamora Beauty. Aplikasi 

dikembangkan menggunakan arsitektur Model-

View-Controller (MVC) dengan framework 

Laravel. Arsitektur MVC digunakan untuk 

memisahkan bagian tampilan, proses bisnis, 

dan pengelolaan data sehingga proses 

pengembangan dan pemeliharaan aplikasi 

menjadi lebih terstruktur [8]. Pada sistem 

Glamora Beauty, View digunakan untuk 

menampilkan antarmuka dan menerima 

interaksi pengguna, Controller mengatur proses 

bisnis dan menghubungkan View dengan 

Model, sedangkan Model digunakan untuk 

mengelola data dan berinteraksi dengan 

database [9], [10], [11]. 
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Gambar 1. Workflow Sistem Aplikasi Customer 

Aplikasi memiliki dua aktor, yaitu 

customer dan admin. Proses penggunaan 

aplikasi Glamora Beauty diawali dari landing 

page, kemudian customer melakukan registrasi 

atau login. Setelah berhasil masuk, customer 

dapat melihat katalog produk dan 

menggunakan fitur rekomendasi berdasarkan 

jenis kulit dan masalah kulit. Sistem kemudian 

menampilkan produk yang sesuai dengan 

kategori yang dipilih. Customer dapat melihat 

detail produk, menambahkannya ke keranjang, 

atau melakukan checkout dengan melengkapi 

informasi penerima, metode pengiriman, dan 

metode pembayaran. Setelah pesanan selesai, 

customer dapat melihat struk, memantau status 

pesanan melalui notifikasi, serta memberikan 

review dan rating setelah pesanan diterima. 

Pada sisi admin, admin melakukan login untuk 

mengakses dashboard dan mengelola data 

produk, katalog, pesanan, review, dan akun 

pengguna. 

 

 

Gambar 2. Workflow Sistem Aplikasi Admin 

Pada sisi admin, proses penggunaan 

aplikasi diawali dari landing page, kemudian 

admin melakukan login sebagai admin. Setelah 

berhasil login, admin diarahkan ke halaman 

dashboard. Melalui dashboard, admin dapat 

mengelola data pesanan, produk, katalog, 

review customer, dan akun user. 

3.2 Metode Sistem Rekomendasi 

Sistem rekomendasi Glamora Beauty 

menggunakan metode Content-Based Filtering 

untuk menghasilkan rekomendasi produk 

berdasarkan kategori yang dipilih customer, 

yaitu jenis kulit dan masalah kulit. Proses 

rekomendasi diawali dengan pengambilan data 

produk berdasarkan atribut yang dimiliki, 

kemudian data produk diubah menjadi 

dokumen dan melalui tahap preprocessing yang 

meliputi case folding, data cleaning, dan 

tokenisasi [12]. 

Selanjutnya, setiap dokumen produk 

dan query customer diberikan bobot 

menggunakan Term Frequency-Inverse 

Document Frequency (TF-IDF). Nilai TF 

menunjukkan frekuensi kemunculan suatu kata 

dalam dokumen, sedangkan IDF menunjukkan 

tingkat kepentingan kata berdasarkan jumlah 

dokumen yang mengandung kata tersebut. Nilai 

TF dan IDF kemudian dikalikan untuk 

menghasilkan bobot TF-IDF [6], [7]. Setelah 

diperoleh vektor TF-IDF, sistem menghitung 

tingkat kemiripan antara query customer. 

Nilai Cosine Similarity yang semakin 

mendekati 1 menunjukkan tingkat kemiripan 

yang semakin tinggi [13]. Hasil similarity 

kemudian diurutkan dari nilai tertinggi hingga 
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terendah, sehingga produk dengan nilai 

tertinggi ditampilkan sebagai rekomendasi 

kepada customer. 
 

Gambar 3. Workflow Sistem Rekomendasi Content-

Based Filtering 

3.3 Tools dan Teknologi 

Pengembangan aplikasi Glamora 

Beauty menggunakan bahasa pemrograman 

PHP, HTML, CSS, dan JavaScript. HTML 

digunakan untuk menyusun struktur halaman, 

CSS untuk mengatur tampilan antarmuka, 

JavaScript untuk memberikan interaksi pada 

halaman, sedangkan PHP digunakan untuk 

mengolah data dan menjalankan proses bisnis 

aplikasi [14], [15]. Framework Laravel 

digunakan untuk mengembangkan aplikasi 

berbasis PHP dengan konsep Model-View-

Controller (MVC), termasuk dalam 

implementasi fitur utama aplikasi dan sistem 

rekomendasi. Sistem rekomendasi 

diimplementasikan menggunakan metode 

Content-Based Filtering dengan perhitungan 

TF-IDF dan Cosine Similarity pada 

ContentBasedService.php [16]. 

Basis data aplikasi menggunakan 

MySQL untuk menyimpan data user, produk, 

katalog, jenis kulit, masalah kulit, warna kulit, 

keranjang, pesanan, dan review. Pengelolaan 

basis data dilakukan menggunakan 

phpMyAdmin, sedangkan struktur tabel 

dirancang berdasarkan Entity Relationship 

Diagram (ERD). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Implementasi Sistem Aplikasi 

Hasil pengembangan berupa aplikasi 

web E-Commerce Glamora Beauty yang 

menyediakan fitur bagi customer dan admin 

sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah 

dirancang. Pada sisi customer, aplikasi 

menyediakan fitur registrasi dan login, katalog 

produk, filter kategori, keranjang, checkout, 

struk pembelian, notifikasi status pesanan, serta 

review produk. 

Halaman produk menampilkan daftar 

produk make-up dalam bentuk kartu yang 

memuat gambar produk, nama, merek, harga, 

dan stok. Customer juga dapat memilih filter 

berdasarkan jenis kulit dan masalah kulit untuk 

memperoleh produk yang lebih sesuai. Pada 

halaman detail, sistem menampilkan informasi 

produk seperti merek, nama, harga, stok, 

pilihan shade untuk produk tertentu, deskripsi, 

serta review dari pembeli lain. 

Proses pembelian dilakukan melalui 

keranjang dan checkout. Keranjang 

menampilkan produk yang dipilih beserta 

jumlah, harga, subtotal, dan total belanja, 

sedangkan halaman checkout digunakan untuk 

melengkapi informasi penerima serta memilih 

metode pengiriman dan pembayaran. Sistem 

juga menyediakan konfirmasi pesanan, struk 

sebagai bukti transaksi, serta notifikasi untuk 

memantau status pesanan. 
 

Gambar 4. Implementasi Tampilan Login 
 

Gambar 5. Implementasi Tampilan Notifikasi 

Pada sisi admin, aplikasi menyediakan 

dashboard dan fitur pengelolaan data produk, 

katalog, review customer, serta akun pengguna. 

Fitur tersebut digunakan untuk mendukung 

pengelolaan data dan pesanan dalam aplikasi 

Glamora Beauty. 
 

Gambar 6. Implementasi Tampilan Dashboard 

Admin 

4.2 Implementasi Sistem Rekomendasi 

Sistem rekomendasi pada Glamora 

Beauty  diterapkan  pada  halaman  produk 
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dengan menggunakan metode Content-Based 

Filtering. Customer dapat memilih filter 

berdasarkan kategori jenis kulit dan masalah 

kulit untuk memperoleh rekomendasi produk 

yang sesuai dengan kategori yang dipilih. 

Berdasarkan kategori yang dipilih, 

sistem melakukan proses perhitungan 

menggunakan TF-IDF dan Cosine Similarity. 

Implementasi perhitungan rekomendasi 

ditempatkan pada ContentBasedService.php, 

kemudian hasil perhitungan digunakan untuk 

menampilkan produk berdasarkan tingkat 

kemiripan dengan kategori kulit yang dipilih 

customer. 

Hasil rekomendasi ditampilkan dalam 

bentuk daftar produk yang dilengkapi nilai 

similarity pada masing-masing produk. Nilai 

tersebut menunjukkan tingkat kemiripan antara 

kategori yang dipilih customer dengan atribut 

produk. Semakin tinggi nilai Cosine Similarity, 

semakin tinggi tingkat kemiripan produk 

terhadap kategori yang dipilih sehingga produk 

tersebut memperoleh prioritas rekomendasi 

yang lebih tinggi. 
 

Gambar 7. Implementasi Tampilan Rekomendasi 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan 

implementasi yang telah dilakukan, aplikasi 

web Glamora Beauty berhasil dikembangkan 

sebagai platform penjualan produk make-up 

yang dilengkapi dengan sistem rekomendasi 

produk. Aplikasi ini membantu customer 

memperoleh rekomendasi produk yang sesuai 

dengan kategori kulit yang dipilih, sehingga 

dapat memudahkan proses pemilihan produk 

sebelum melakukan pembelian. 

Hasil pengembangan menunjukkan 

bahwa aplikasi telah menyediakan fitur 

registrasi dan login, katalog produk, sistem 

rekomendasi produk menggunakan metode 

Content-Based Filtering, keranjang belanja, 

checkout, notifikasi status pesanan, review dan 

rating, serta fitur administrasi untuk mengelola 

produk, katalog, pesanan, review customer, dan 

akun customer. Dengan demikian, Glamora 

Beauty dapat menjadi alternatif solusi untuk 

membantu customer memilih produk make-up 

berdasarkan kategori kulit sekaligus 

mendukung proses pembelian secara daring 

yang lebih mudah dan efisien. 
4.3 Pengujian 

A. Hasil Pengujian 
Tabel 1. Hasil black box testing pelanggan 

N 

o 

Fitur 

yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil Status 

1. Login Customer 

memasukk 

an 

username, 

email dan 

password 
yang benar 

Sistem 

mengarahk 

an 

customer 

ke halaman 

beranda 

Berha 

sil 

2. Registr 

asi 

Customer 

mengisi 

data 

registrasi 

dengan 

lengkap 

Akun 

berhasil 

dibuat 

Berha 

sil 

3. Katalog Customer 

memilih 

katalog 

produk 

yang 

tersedia 

Sistem 

menampilk 

an produk 

sesuai 

katalog 

Berha 

sil 

4. Rekom 

endasi 

Customer 

memilih 

kategori 

kulit 

Sistem 

menampilk 

an produk 
rekomenda 

si 

Berha 

sil 

5. Keranja 

ng 

Customer 

menambah 

kan produk 

Produk 

masuk ke 

keranjang 

Berha 

sil 

6. Checko 

ut 

Customer 

melakukan 

checkout 

Pesanan 

berhasil 

dibuat 

Berha 

sil 

7. Review Customer 

memberika 

n review 
dan rating 

Review dan 

rating 

berhasil 
disimpan 

Berha 

sil 

 

Tabel 2. Hasil black box testing admin 

No Fitur 

yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil Status 

1. Login Admin 

memasukk 

an 

username, 

email dan 

Sistem 

mengarahk 

an admin 

ke 

dashboard 
admin 

Berha 

sil 
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  password 
yang benar 

  

2. Kelola 

data 

pesana 

n 

Admin 

mengubah 

dan 

menghapus 

data 
pesanan 

Data 

pesanan 

tersimpan 

Berha 

sil 

3. Kelola 

data 

produk 

Admin 

tambah/ub 

ah/hapus 

data 
produk 

Data 

produk 

tersimpan 

Berha 

sil 

4. Kelola 

data 

katalog 

Admin 

tambah/ub 

ah/hapus 
data 

katalog 

Data 

katalog 

tersimpan 

Berha 

sil 

5. Kelola 

review 

custom 

er 

Admin 

dapat 

menghapus 

review 

customer 
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5.2 Saran 

1. Mengembangkan aplikasi Glamora 

Beauty pada platform mobile 

(Android/iOS) agar dapat diakses 

dengan lebih fleksibel dan memberikan 

pengalaman penggunaan yang lebih 

optimal. 

2. Menambahkan fitur live chat antara 

customer dan admin untuk 

memudahkan konsultasi mengenai 

produk serta penyampaian informasi 

terkait pesanan. 

3. Mengembangkan sistem notifikasi 

status pesanan secara real-time, 

sehingga setiap perubahan status 

pesanan dapat diterima oleh customer 

secara otomatis tanpa memerlukan 

pembaruan manual dari admin. 

4. Mengembangkan fitur filter 

rekomendasi produk dengan 

mendukung pemilihan lebih dari satu 

kategori kulit pada jenis kulit maupun 

masalah kulit, sehingga customer yang 

memiliki lebih dari satu kategori kulit 

dapat memperoleh rekomendasi 

produk yang lebih akurat dan sesuai 

dengan kebutuhannya. 

5. Mengembangkan sistem pembayaran 

QRIS dengan mengintegrasikan 

verifikasi pembayaran secara otomatis. 

Setelah customer berhasil melakukan 

pembayaran melalui pemindaian QRIS, 

sistem dapat langsung mendeteksi 

pembayaran yang berhasil dan secara 

otomatis mengarahkan customer ke 

halaman struk tanpa perlu menekan 

tombol "Selesaikan Pesanan". 
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